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SLEMAN (KR) - Puluhan buruh pabrik
Group Rumah Pemotongan Ayam (RPA) di
kawasan Jalan Gito Gati berunjukrasa,
Senin (13/7). Dua tuntutan para pendemo
yakni terkait Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK) secara sepihak hingga buruh yang ti-
dak mendapat Tunjangan Hari Raya (THR).

Menurut perwakilan
Serikat Buruh Peternakan
(SBS) Gabungan Serikat
Buruh Indonesia (GSBI)
Erlangga, aksi ini dise-
babkan tindakan perusa-
haan yang menghentikan
buruh secara sepihak. Me-
reka juga menuntut pe-
rusahaan untuk memper-
manenkan para buruh
yang sempat dirumahkan
saat pandemi Covid-19.

"Kawan-kawan buruh
yang dirumahkan dan di-
panggil kembali bekerja,

sampai hari ini mereka
ditetapkan statusnya seba-
gai buruh harian lepas.
Kami menuntut agar pe-
rusahaan mempermanen-
kan karyawan dipanggil
bekerja kembali,” tegas-
nya.

Erlangga mengungkap-
kan, pihak perusahaan me-
lakukan efisiensi dengan
memutuskan hubungan
kerja karena selama pan-
demi Covid-19 mengalami
rugi. Namun perusahaan
berdalih jika kondisi rugi

TUNTUT PEMBERIAN THR HINGGA STATUS

Puluhan Karyawan Rumah Pemotongan Ayam Demo

ini sudah terjadi dua tahun
belakangan ini. Total bu-
ruh yang di-PHK dari dua
perusahaan PT Saliman
Riyanto Raharjo (PT SRR)
dan CV Mitra Gema Les-
tari (CV MGL) sekitar 100
orang.

”Seluruh buruh yang
dirumahkan merupakan
buruh yang akhirnya di-
PHK. Mereka hanya mene-
rima tali kasih yang sebe-
sar satu kali gaji. Peru-
sahaan juga tidak mem-
berikan THR padahal bu-
ruh yang dirumahkan di-
lakukan periode 1 Mei dan
tanggal 6 Mei. Ini artinya
mereka masih berhak atas
THR tapi sampai saat ini
perusahaan belum mem-
berikannya. Hasil negosi-
asi, perusahaan baru bisa
memenuhi satu tuntutan

kami, yakni tentang pem-
bayaran kawan-kawan
yang di-PHK. Jika belum
terpenuhi, kami akan maju
ke Tripartit dengan meli-
batkan pihak pemerintah
antara permasalahan bu-
ruh dan perusahaan,” pa-
par Erlangga.

Sementara itu Finance
Accounting PT SSR Ju-
naedi menerangkan, pi-
haknya dengan para buruh
akan bertemu lagi 20 Juli
mendatang.  “Tuntutan
yang disampaikan belum
konkret data-datanya. Se-
hingga kami meminta
dikirim email paling lam-
bat hari Jumat (17/7). Hari
Senin (20/7) kami akan
bertemu lagi untuk mem-
bahas data itu,” imbuh
Junaedi.

Camat Sleman Mustadi
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Sejumlah buruh melakukan aksi demonstrasi terkait pemutusan hubungan kerja
dan THR yang tidak diberikan kepada buruh.

menyatakan, di wilayah
Sleman ada beberapa pe-
rusahaan besar dengan Disperindag Sleman juga.

jumlah buruh ribuan. ”Saat  Ini permasalahan internal
negosiasi melibatkan pihak jadi kami hanya meman-
tau,” katanya. (Aha)-d
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SLEMAN (KR) - Pengurus
Perwakian Badan Wakaf Indo-
nesia (BWI) Kabupaten Sleman
masa bakti 2019-2022 dilantik,
Senin (13/7) siang di Kantor
Kementerian Agama Sleman.
Diharapkan para pengurus BWI
untuk gencar mensosialisasikan
tentang wakaf di masyarakat.

Ketua BWI DIY H Fahmy Ak-
bar Idries mengatakan, wakaf ini
belum dikenal seperti zakat dan
infak oleh masyarakat. Untuk
itu, pengurus perwakilan BWI
Sleman perlu menggencarkan li-
terasi wakaf ke masyarakat.

"Masyarakat lebih kenal de-
ngan zakat dan infak. Sedangkan
wakaf ini belum begitu dikenal
oleh masyarakat. Makanya kami
minta pengurus terus mensosiali-
sasikannya,” kata Fahmy.

Menurutnya, wakaf itu tidak
hanya berbentuk tanah saja.

PEMBELAJARAN JARAK JAUH
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Fahmy saat melantik pengurus BWI Sleman.

Namun masyarakat dapat
mewakafkan berbentuk uang
maupun keahlian. Khusus wakaf
uang, harus diserahkan ke lem-
baga yang telah mendapat izin
dari pemerintah.

”Kalau tanah bisa orang yang

ditunjuk untuk mengelola. Tapi
untuk uang, harus diserahkan ke
lembaga yang telah mendapat
izin. Sedangkan pengurus BWI
ini tugasnya membina, menga-
wasi dan mengurus jika ada yang
bermasalah,” yjarnya.  (Sni)-d

KERUSAKAN CUKUP PARAH

Komisi A Minta Jalur Evakuasi Diperbaiki

SLEMAN (KR) - Kondisi
jalur evakuasi di wilayah
Glagaharjo Cangkringan ada
yang rusak parah. Komisi A
DPRD Kabupaten Sleman
meminta kepada eksekutif
untuk segera memperbaiki
jalur evakuasi di lereng Me-
rapi supaya tidak ada ken-
dala jika sewaktu-waktu di-
gunakan.

Ketua Komisi A DPRD Ka-
bupaten Sleman Ani Mar-
tanti ST mengatakan, Gu-
nung Merapi saat ini terjadi
penggelembungan, meskipun
relatif kecil. Dengan adanya
itu, dewan kemarin telah me-
lakukan monitoring di Pos
Pakem dan dilanjutkan ke
kawasan lereng Merapi.
"Monitoring itu untuk meli-

hat kesiapan pemerintah da-
erah dan masyarakat jika
nanti sewaktu-waktu ada pe-
ningkatan status Gunung.
Tadi kami mengecek semua
sarana dan prasarananya,”’
katanya di Sleman, Senin
(13/7).

Dalam monitoring ke-
marin, Komisi A mendapati
kondisi jalur evakuasi yang
rusak cukup parah di wilayah
Glagaharjo Cangkringan se-
panjang 2 km. Tentunya kon-
disi itu akan mengganggu ji-
ka sewaktu-waktu jalan
tersebut digunakan untuk
evakuasi warga.

”Jalannya berlubang dan
berdebu. Ini sangat tidak
layak jika digunakan jalur
evakuasi. Untuk itu kami

minta kepada eksekutif mem-
perbaiki jalur evakuasi. Bah-
kan kami minta anggarannya
dimasukkan dalam APBD pe-
rubahan,” tuturnya.

Di samping sarana dan
prasana, Komisi A juga me-
ngecek kesiapsiagaan masya-
rakat dalam menghadapi
bencana Gunung Merapi.
Masyarakat telah siap de-
ngan tas minggatnya untuk
evakuasi beserta barang-
barang berharga.

"Masyarakat menamakan
tas minggat. Tas itu berisi
barang-barang  berharga.
Jika sewaktu-waktu terjadi
bencana, masyarakat sudah
siap dievakuasi dengan mem-
bawa tas minggatnya,” ka-
tanya. (Sni)-d

Guru Diharapkan Mengecek Aktivitas Siswa

SLEMAN (KR) -

Bupati Sleman Sri

dataan jumlah siswa yang tidak punya

Purnomo meminta para guru bukan
hanya memberikan tugas semata. Na-
mun para guru harus bisa memastikan
komunikasi pembelajaran secara dua
arah berjalan dengan baik.

”Ya, memang sekarang ini pembela-
jaran secara daring. Makanya kami minta
komunikasi dua arah harus berjalan baik.
Jangan hanya memberikan tugas,” kata
Bupati di kantornya, Senin (13/7), terkait
dimulainya pembelajaran jarah jauh.

Bupati juga minta kepada para guru un-
tu mengecek sistem pembelajaran secara
daring berjalan dengan baik atau tidak.
Bahkan jika memungkinkan, guru me-
ngunjungi rumah siswa. "Jangan sampai
nanti siswa itu hanya bermain saja.
Makanya guru bisa mengecek ke rumah
siswa,” ujarnya.

Sementara Kepala SMPN 2 Pakem Tri-
woro mengatakan, di tahun ajaran baru
ini pihaknya juga akan melakukan pen-

handphone untuk pelaksanaan Pembela-
jaran Jarak Jauh (PJJ). Karena selama ini
banyak siswa yang tidak punya handpho-
ne sendiri dan masalah jaringan internet.
”"Kami akan mendata siswa yang ja-
ringan internetnya tidak bagus dan tidak
punya handphone untuk mengikuti PJdJ.
Program dari dinas yakni social gadget, ji-
ka ada yang punya lebih bisa diberikan ke
sekolah dan digunakan anak-anak yang
tidak punya handphone,” bebernya.
Dengan pendataan ini, lanjut Triworo,
sekolah bisa memberikan solusi bagi
siswa agar tetap bisa mengerjakan tugas
di rumah. Tapi pihak sekolah juga mem-
berikan fasilitas luar jaringan (luring)
bagi siswa yang benar-benar tidak bisa
mengakses tugas secara daring. “Mi-
nimal melalui Whatsapp dikirim ke
orangtua. Jika tidak punya handphone,
orangtua mengambil tugas ke sekolah,”
bebernya. (Sni/Aha)-d

WAJIB BAWA HASIL RAPID TEST

Pemkab Kembali Terima Kunjungan Kerja

memasuki DIY.

Ketua Komisi II DPRD
Kabupaten Pekalongan
Sumar Rosul mengatakan,
kunker tersebut terkait
dengan pengelolaan dan
pengembangan pasar tra-
disional. Hal tersebut ten-
tu dalam rangka mening-
katkan mutu dan kinerja
pasar tradisional di Ka-
bupaten Pekalongan. "Pa-
sar di Kabupaten Sleman
jauh lebih berkembang
dan terlihat lebih nyaman
dan tertata. Sehingga ma-

——]

KR-Istimewa
Rombongan Komisi II DPRD Kabupaten Pekalongan
saat diterima di Pemkab Sleman.

SLEMAN (KR) - Mulai  Sekretaris Daerah Bidang syarakat tidak ragu untuk
Senin (13/7) hari ini, Ekonomidan Pembangun- berbelanja di pasar tradis-
Pemkab Sleman kembali an Suyono di Ruang Rapat onal,” ujarnya.

menerima kunjungan ker-
ja dari pemerintah daerah
luar DIY. Sebelumnya,
Pemkab Sleman tidak me-
nerima kunjungan kerja
dari luar daerah mulai 1
Mei untuk menekan pe-
nyebaran Covid-19. Komi-
si II DPRD Kabupaten
Pekalongan menjadi tamu
pertama yang berkunjung
di Kabupaten Sleman ter-
kait studi banding penge-
lolaan pasar.

Kunker tersebut diteri-
ma langsung oleh Asisten

Disperindag Kabupaten
Sleman. Kunker tersebut
menerapkan kebiasaan
baru seperti tempat duduk
yang diberi jarak serta wa-
jib menggunakan masker
ketika di dalam ruangan.
Selain itu, seluruh rom-
bongan DPRD Kabupaten
Pekalongan yang terdiri
dari 11 orang diwajibkan
membawa  keterangan
Rapid Test dengan kete-
rangan nonreaktif dari
dari tempat asal sebagai
salah satu persyaratan

Sementara Asekda Su-
yono mengatakan, untuk
meningkatkan kenyaman-
an pengunjung, Pemkab
Sleman telah merenovasi
beberapa pasar tradisional
menjadi tempat yang nya-
man layaknya pasar mo-
dern yang bersih dan ter-
tata. "Salah satunya yang
sudah kami renovasi
yakni Pasar Prambanan,
Pasar Sleman, hal terse-
but meningkatkan kun-
jungan pasar tradisional,”
katanya. (Has)-d
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